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Abstract: This study aims to analyze the impact of self-efficacy and work environment on the
self-development of elementary school teachers in Larangan Subdistrict, Tangerang City. Teacher
self-development is considered an important element in improving the quality of education, which
is influenced by internal factors such as self-efficacy as well as external factors such as the work
environment. This study used a quantitative approach with an explanatory research model,
involving 80 public elementary school teachers in Larangan Subdistrict, Tangerang City, as
respondents. Data were collected through a questionnaire designed to measure self-efficacy,
perceptions of the work environment, and level of self-development. The data were then analyzed
using the Multiple Linear Regression Analysis method to determine the effect of the two
independent variables on the dependent variable. The results showed that self-efficacy and work
environment simultaneously had a significant influence on teacher self-development with a
contribution of 64.4%. This finding suggests that teachers' belief in their abilities (self-efficacy)
and the existence of a supportive work environment, such as positive interpersonal relationships,
adequate facilities, and a conducive work atmosphere, are the main factors that encourage their
self-development. Partially, self-efficacy and work environment each showed a significant
positive influence. This study concludes that increasing teachers' self-efficacy and improving the
work environment need to be prioritized to support teachers' professional development. The
implications of this study are the need for training and mentoring to improve self-efficacy and
policies that support a conducive work environment. These results are expected to be a reference
for schools and policymakers in designing more effective teacher development programs.
Keywords: Self Development; Self Efficacy; Work Environtment; Educational Management

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-efficacy dan
lingkungan kerja terhadap pengembangan diri guru Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan
Larangan, Kota Tangerang. Pengembangan diri guru dianggap sebagai elemen penting
dalam peningkatan kualitas pendidikan, yang dipengaruhi oleh faktor internal seperti
self-efficacy, serta faktor eksternal seperti lingkungan kerja. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model explanatory research, melibatkan
80 guru SD Negeri di Kecamatan Larangan Kota Tangerang sebagai responden. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang dirancang untuk mengukur self-efficacy, persepsi
terhadap lingkungan kerja, dan tingkat pengembangan diri. Data kemudian dianalisis
menggunakan metode Analisis Regresi Linear Berganda untuk menentukan pengaruh
kedua variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
self-efficacy dan lingkungan kerja secara simultan memiliki pengaruh signifikan
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terhadap pengembangan diri guru dengan kontribusi sebesar 64,4%. Temuan ini
menunjukkan bahwa keyakinan guru terhadap kemampuan mereka (self-efficacy) dan
keberadaan lingkungan kerja yang mendukung, seperti hubungan interpersonal yang
positif, fasilitas yang memadai, dan suasana kerja yang kondusif, merupakan faktor
utama yang mendorong pengembangan diri mereka. Secara parsial, self-efficacy dan
lingkungan kerja masing-masing menunjukkan pengaruh positif yang signifikan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan self-efficacy guru dan pembenahan
lingkungan kerja perlu menjadi prioritas untuk mendukung pengembangan profesional
guru. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya pelatihan dan pendampingan untuk
meningkatkan self-efficacy serta kebijakan yang mendukung lingkungan kerja yang
kondusif. Hasil ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pihak sekolah dan pemangku
kebijakan dalam merancang program pengembangan guru yang lebih efektif.

Kata Kunci: Pengembangan Diri, Self Efficacy, Lingkungan Kerja, Manajemen
Pendidikan

Pendidikan adalah kunci untuk mencetak generasi emas yang cerdas, berkualitas, dan
memiliki jiwa nasionalisme tinggi. Kemajuan suatu bangsa tidak akan terwujud tanpa adanya
akses pendidikan yang memadai. Pendidikan tidak hanya mencetak pemimpin masa depan,
tetapi juga mendorong inovasi dan transformasi yang nyata. Di era globalisasi yang penuh
tantangan, pendidikan berkualitas menjadi salah satu kunci untuk mencetak generasi emas yang
mampu membawa bangsa ini ke masa depan yang lebih baik. Kualitas pendidikan adalah
investasi terbaik untuk masa depan bangsa. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan
lulusan yang tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan berdaya saing
tinggi. Mereka akan menjadi agen perubahan yang mampu membawa bangsa ini maju dan
sejahtera.

Kualitas pendidikan dapat tercermin dari kemampuan lembaga pendidikan dalam
memaksimalkan sumber daya yang ada untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Kurniawati,
2022). Kualitas pendidikan di Indonesia pada masa kini masih jauh dari kata ideal dan
memerlukan perbaikan yang signifikan (Fitri, 2021; Hamasy, 2023). Berbagai kendala dan
tantangan menghambat upaya untuk mencapai standar pendidikan yang lebih tinggi. Hasil
Program untuk Penilaian Siswa Internasional (PISA) tahun 2022 yang disampaikan oleh
Menteri Pendidikan Nadiem Anwar Makarim menunjukkan adanya peningkatan peringkat
Indonesia. Namun, secara detail, skor rata-rata siswa Indonesia dalam literasi, matematika, dan
sains justru mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2018 (Napitupulu, 2023).
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) menyatakan bahwa skor
rata-rata kemampuan membaca Indonesia mengalami penurunan sebesar 12 poin, sementara

itu untuk skor rata-rata kemampuan matematika mengalami penurunan sebesar 13 poin, dan
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kemampuan sains mengalami penurunan sebesar 13 poin dibandingkan dengan tahun 2018
(OECD, 2023). Berdasarkan data yang diperoleh dari UNESCO, Indonesia menempati
peringkat ke-64 dari 120 negara dalam hal kualitas pendidikan, kemudian Indeks
Perkembangan Pendidikan tahun 2015 juga menempatkan Indonesia pada peringkat ke-57 dari
115 negara (Safitri et al., 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia belum membuahkan hasil yang sesuai dengan harapan.

Kualitas dan kompetensi guru sebagai ujung tombak pendidikan memiliki pengaruh
signifikan terhadap kualitas pendidikan di Indonesia secara keseluruhan. Guru sebagai
pendidik memegang peranan penting dalam membentuk generasi muda. Namun, rendahnya
kualitas dan kompetensi guru menjadi salah satu faktor penghambat tercapainya tujuan
pendidikan di Indonesia (Elitasari, 2022; Fitri, 2021; Kurniawati, 2022; Larasati, 2022).
Berdasarkan data Uji Kompetensi Guru (UKG) yang dirilis oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, kualitas dan kompetensi guru di Indonesia masih menjadi perhatian serius. Nilai
rata-rata UKG nasional pada tahun 2021 yakni sebesar 53,02 dan 2022 yakni sebesar 54,05
berada di bawah target yang telah ditetapkan yaitu sebesar 55 (Anjany and Rahman, 2024;
Hilmiatussadiah et al., 2024). Selain itu, persentase guru yang memiliki kompetensi di atas
rata-rata (nilai minimal 80) juga masih tergolong rendah, tidak lebih dari 30% (Veirissa, 2021).
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan adalah
dengan memberikan dukungan yang memadai bagi pengembangan diri guru.

Pengembangan diri merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh setiap individu dengan
tujuan untuk menggali potensi dan meningkatkan keterampilan yang dapat berguna dalam
menyelesaikan tantangan hidup (Larassaty et al., 2023). Pengembangan diri adalah proses
menggali potensi diri, mencapai tujuan hidup, membangun kepercayaan diri, menghadapi
tantangan dengan kuat, menjalin hubungan yang positif, dan meningkatkan kualitas diri
melalui pembelajaran berkelanjutan yang dapat dicapai melalui upaya untuk belajar dari
kesalahan, menerima kritik dengan lapang dada, dan meningkatkan kepekaan emosional
(Nuryanti et al., 2022). Sejumlah strategi dapat diimplementasikan untuk membangun
ekosistem yang mendukung pengembangan diri dan profesional guru, yang pertama adalah
strategi perubahan paradigma yang bertujuan untuk untuk menciptakan lembaga yang tidak
hanya reaktif, tetapi proaktif dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, kedua adalah strategi
debirokrasi dengan tujuan untuk menghilangkan hambatan birokratik yang menghambat

pengembangan diri dan profesionalisme guru, sehingga guru dapat lebih fokus pada
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pengembangan diri dan memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat (Risdiany,
2021).

Salah satu faktor internal yang diduga dapat mempengaruhi tingkat pengembangan diri
adalah self-efficacy. Self-efficacy dapat menjadi salah satu indikator dari pengembangan diri
yang berkelanjutan, keberhasilan dalam meraih target, dan sikap proaktif dalam menghadapi
perubahan (Karabey et al., 2023). Self-efficacy dapat diartikan sebagai keyakinan individu
terhadap kemampuan dirinya untuk melaksanakan tindakan-tindakan yang diperlukan guna
mencapai hasil yang diinginkan (Ghimby, 2024). Konsep ini mengacu pada kepercayaan diri
yang spesifik dalam konteks situasi tertentu dan kemampuan seseorang untuk mengubah
perilaku. Penelitian yang dilakukan oleh (Nursiani et al., 2023) menyatakan bahwa terdapat
korelasi positif yang signifikan antara self-efficacy dengan tingkat pengembangan diri individu.
Artinya, semakin tinggi tingkat kepercayaan diri seseorang terhadap kemampuannya, semakin
tinggi pula tingkat perkembangan dirinya. Penelitian yang dilakukan oleh (Darmawan, 2021)
menunjukkan bahwa self-efficacy yang tinggi berkorelasi positif dengan potensi
pengembangan diri dalam lingkungan kerjanya secara berkelanjutan.

Lingkungan kerja merupakan faktor eksternal juga dapat meberikan pengaruh terhadap
pengembangan diri. Penelitian yang dilakukan oleh (Ikram, 2022) menunjukkan bahwa
lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap partisipasi guru dalam kegiatan
pengembangan diri. Guru cenderung kurang termotivasi untuk mengikuti kegiatan
pengembangan diri jika lingkungan kerja mereka juga kurang memiliki motivasi untuk
melakukan pengembangan diri. Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen
yang berinteraksi dengan individu dalam melaksanakan tugasnya, meliputi sumber daya fisik,
lingkungan sosial, dan metode kerja (Rismayanti et al., 2024). Lingkungan kerja terbagi dalam
dua jenis yaitu: 1) lingkungan kerja fisik yang berhubungan langsung dengan setiap individu
seperti suhu, pencahayaan, kelembapan udara, alat-alat yang membantu pekerjaan, dan
sebagainya; 2) lingkungan kerja non fisik yang berkaitan dengan hubungan dalam pekerjaan

kepada atasan, teman sejawat, maupun bawahan (Sari et al., 2023)

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif explanatory research yang bertujuan
untuk menguji apakah terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikatnya
(Y) (Sari et al., 2023). Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah self-efficacy
(X1) dan lingkungan kerja (X2) dan variabel terikat yang digunakan adalah pengembangan diri



575 JAMP: Jurnal Administrasi Pendidikan dan Manajemen Pendidikan Volume 7 No 4 Desember 2024 Hal: 571-587

(Y). Subjek dalam penelitian ini adalah guru SD Negeri yang berada di Kecamatan Larangan
Kota Tangerang. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data yang
sebelumnya telah dilakukan uji validitas dan reabilitas terlebih dahulu kepada 35 guru SD
Negeri yang berbeda dari subjek penelitian. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik proportional random sampling dengan menggunakan rumus slovin maka
didapatkan sejumlah 80 guru SD Negeri Kecamatan Larangan Kota Tangerang yang menjadi
sampel pada penelitian ini. Data pada penelitian ini akan dianalisis menggunakan Analisis

Regresi Linear Berganda dengan bantuan aplikasi SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Karakteristik Sampel Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Penelitian ini hanya melibatkan sebagian dari populasi tersebut sebagai sampel.
Berdasarkan jenis kelamin, sampel penelitian didominasi oleh guru perempuan dengan
presentase sebesar 63% dibandingkan guru laki-laki dengan presentase sebesar 37% yang

disajikan ke dalam pie chart berikut:

Female
63%

mMale = Female

Gambar 1. Diagram Pie Sampel Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
Pengujian Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa koefisien regresi yang
diperoleh merupakan penduga yang valid dan reliabel dari parameter populasi (Rinaldi et al.,
2021). Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji Normalitas, Uji

Linearitas, dan Uji Multikolinieritas.



Wardani dkk, Pengaruh Self-Efficacy... 576

Uji Normalitas

Tujuan utama pengujian normalitas adalah untuk memeriksa apakah sisaan data (residu)
mengikuti pola distribusi normal. Jika sisaan tersebut terdistribusi normal, maka model regresi
yang kita gunakan dapat dianggap baik. Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) adalah salah satu

metode yang sering digunakan untuk mengecek normalitas data.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 80
Normal Parameters*? Mean .0000000

Std. Deviation 14.25915443

Most Extreme Differences Absolute .053
Positive .053
Negative -.042
Test Statistic .053
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

Berdasarkan hasil pengujian normalitas yang telah dilakukan, nilai Asymp Sig. (2-tailed)
menunjukkan 0,200 > 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data penelitian dianggap

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji Linearitas
Pengujian liniearitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat pola hubungan
yang konsisten antara variabel self-efficacy (Xi), lingkungan kerja (X,), dan pengembangan
diri guru (Y).
Tabel 2. Hasil Uji Linieritas Self Efficacy terhadap Pengembangan Diri

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Self Development * Between (Combined) 38191.140 43 888.166 4.647  .000
Self-Efficacy Groups Linearity 27935.327 1 27935327 146.157 .000
Deviation 10255.813 42 244.186 1.278 228
from

Linearity
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Within Groups 6880.748 36 191.132
Total 45071.887 79

Berdasarkan hasil pengujian linearitas pada variabel self-efficacy (Xi) terhadap
pengembangan diri guru (Y), didapatkan nilai Sig. sebesar 0,228 > 0,05. Maka dapat di tarik
kesimpulan bahwa variabel self-efficacy (Xi) memiliki hubungan linear terhadap

pengembangan diri guru (Y).

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas Lingkungan Kerja terhadap Pengembangan Diri

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Self Development *  Between Groups (Combined) 32922.509 45 731.611  2.047 .016
Work Environtment Linearity 16548.030 1 16548.030 46.310 .000
Deviation 16374.479 44 372.147  1.041 456
from
Linearity
Within Groups 12149.379 34 357.335
Total 45071.888 79

Berdasarkan hasil pengujian linearitas pada variabel lingkungan kerja (X) terhadap
pengembangan diri guru (Y), didapatkan nilai Sig. sebesar 0,456 > 0,05. Maka dapat di Tarik
kesimpulan bahwa variabel lingkungan kerja (X;) memiliki hubungan linear terhadap

pengembangan diri guru (Y).

Uji Multikolinieritas

Tujuan utama pengujian multikolinearitas adalah untuk menguji apakah terdapat
korelasi yang tinggi antara variabel bebas dalam model regresi. Model regresi yang baik
seharusnya bebas dari masalah multikolinearitas, yang dapat menyebabkan ketidakakuratan
dalam estimasi parameter.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Self-Efficacy .622 1.608
‘Work Environtment 622 1.608
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Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas didapatkan nilai Tolerance pada masing-
masing variabel bebasnya sebesar 0,622 > 0,10 dan nilai VIF pada masing masing variabelnya
adalah 1,608 < 10,00. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi gejala

multikolinieritas pada model regresi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tujuan utama analisis regresi ganda adalah untuk mengukur dan menguji kekuatan
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Persamaan regresi berfungsi sebagai
model matematis yang kuantitatif untuk menggambarkan hubungan tersebut. Hasil persamaan
regresi ganda dapat ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Liniear Berganda

Coefficients

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error

1 (Constant) 41.829 14.186
Self-Efficacy .660 .085
Work Environtment .200 .088

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat diperoleh persamaan regresi linear sebagai berikut:
Y = 41,829 + 0,660X; + 0,200X,

Dari persamaan regresi liniear tersebut, dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Apabila tidak ada pengaruh dari self-efficacy dan lingkungan kerja, maka secara rata-rata,
tingkat pengembangan diri guru SD Negeri di Kecamatan Larangan Kota Tangerang dapat
diestimasi sebesar 41,892.

b. Setiap peningkatan satu poin pada self-efficacy guru SD Negeri di Kecamatan Larangan
Kota Tangerang akan meningkatkan tingkat pengembangan diri mereka sebesar 0,660 poin.

c. Setiap peningkatan satu poin pada lingkungan kerja guru di Kecamatan Larangan Kota

Tangerang akan meningkatkan tingkat pengembangan diri mereka sebesar 0,200 poin.

Uji Hipotesis
Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk menilai seberapa baik model regresi yang telah dikembangkan

mampu menjelaskan variasi dalam variabel terikat yang disebabkan oleh variabel bebas.
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Tabel 6. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 29009.332 2 14504.666 69.532 .000®
Residual 16062.555 77 208.605
Total 45071.888 79

Berdasarkan hasil Uji-F didapatkan nilai F hitung sebesar 69,532 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < taraf signifikansi 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa
self-efficacy dan lingkungan kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap pengembangan diri guru SD Negeri di Kecamatan Larangan Kota Tangerang.

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Tujuan utama dilakukan Uji-t adalah untuk menguji signifikansi pengaruh individual
dari setiap variabel bebas terhadap variabel terikat dalam model regresi.
Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 41.829 14.186 2.949 .004
Self-Efficacy .660 .085 .667 7.729 .000
Work Environtment .200 .088 .196 2.269 .026

Berdasarkan hasil Uji-t, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai t hitung pada variabel self-efficacy adalah sebesar 7,729 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < taraf signifikansi 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa self-efficacy
berpengaruh positif secara parsial terhadap pengembangan diri guru SD Negeri di
Kecamatan Larangan Kota Tangerang.

b. Nilai t hitung pada variabel lingkungan kerja adalah sebesar 2,269 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,026 < taraf signifikansi 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh positif secara parsial terhadap pengembangan diri guru SD Negeri di

Kecamatan Larangan Kota Tangerang.
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Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur proporsi variabilitas dalam variabel
terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi,

semakin besar kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan perubahan pada variabel terikat.

Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8022 .644 .634 14.443

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi, didapatkan nilai R square sebesar
0,644, yang dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa besar pengaruh self-efficacy dan
lingkungan kerja terhadap pengembangan diri guru SD Negeri di Kecamatan Larangan Kota
Tangerang adalah sebesar 64,4%. Sebesar 35,6% lainnya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak

disebutkan dalam penelitian.

PEMBAHASAN
Pengaruh Self Efficacy terhadap Pengembangan Diri Guru

Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian, self-efficacy memberikan pengaruh positif
secara parsial terhadap pengembangan diri guru SD Negeri di Kecamatan Larangan Kota
Tangerang dengan nilai t hitung sebesar 7,729 > nilai t tabel sebesar 0,062 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < taraf signifikansi 0,05. Hasil pengujian koefisien korelasi memberikan nilai
sebesar 0,787 dengan besar pengaruh sebesar 62%. Hasil pengujian tersebut sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian yang dilakukan oleh (Nursiani et al., 2023) yang
menunjukkan bahwa orang dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih aktif dalam
mengembangkan diri. Ini penting karena di era persaingan saat ini, pengembangan diri sangat
dibutuhkan untuk tetap relevan. Self-efficacy merupakan faktor kunci dalam mendorong
pengembangan diri individu. Dengan kata lain, kepercayaan diri pada kemampuan diri sendiri
akan memicu seseorang untuk terus belajar dan meningkatkan kualitas dirinya, sehingga
mampu menghadapi tantangan di era yang semakin kompetitif.

Pengambilan keputusan dalam hidup yang dilakukan oleh setiap orang sangat
dipengaruhi oleh sejauh mana kita percaya pada kemampuan diri yang ditunjukkan dalam

tingkatan self-efficacy yang tinggi membekali kita dengan keberanian untuk mengambil risiko,
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memecahkan masalah, dan merancang masa depan yang lebih baik. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Wahyuni and Kholig, 2024) menyatakan bahwa self-efficacy dapat
menjadi salah satu dorongan untuk mengembangkan kemampuan dan keahlian pada bidang
yang diminati, sehingga dengan memiliki self-efficacy yang baik akan mampu membantu
seseorang dalam proses pengembangan dirinya, membantu dalam menghadapi tantangan
hidup, dan menetapkan tujuan hidup. Manfaat yang dapat dirasakan apabila memiliki tingkat
self-efficacy yang baik dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Saragih and Siahaan,
2021) yaitu dapat menciptakan siklus positif yang dapat mendorong pertumbuhan dan
pengembangan diri. Perilaku Guru yang memiliki keyakinan mengenai kemampuan diri dalam
menyelesaikan tugas dan pekerjaannya pada situasi dan kondisi apapun serta memiliki
keinginan untuk selalu belajar dan menambah pengetahuan demi mencapai keberhasilan akan
menghasilkan bentuk dari pengembangan diri yang baik sehingga dapat berpengaruh bagi
pengembangan kompetensi dan kariernya.

Self-efficacy yang dimiliki oleh seorang guru pada dasarnya berkaitan dengan
pemahaman guru untuk mengelola proses pembelajaran, memahami karakteristik peserta didik
dalam belajar, dan membantu memfasilitasi peserta didik dalam mencapai potensi maksimal
yang dimana hal tersebut sejalan dengan bentuk pengembangan diri yang menuntut guru untuk
memiliki penguasaan baik dari segi materi, kurikulum, teknik, karakteristik, serta berbagai
aspek keilmuan untuk memperkaya wawasan keilmuan yang dimana berkaitan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Handini and Soekirno, 2020) mengenai hubungan self-
efficacy dan pengembangan diri pada Guru Sekolah Dasar. Self-efficacy merupakan landasan
bagi pengembangan diri secara berkelanjutan dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh
(Asma et al., 2022) bahwa self-efficacy yang merupakan kepercayaan pada kemampuan diri
akan mendorong manusia untuk terus belajar, berinovasi, dan mencapai potensinya secara

maksimal sehingga individu tersebuat akan senantiasa mawas diri.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Pengembangan Diri Guru

Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian, lingkungan kerja memberikan pengaruh
positif secara parsial terhadap pengembangan diri guru SD Negeri di Kecamatan Larangan
Kota Tangerang dengan nilai t hitung sebesar 2,269 > nilai t tabel sebesar 0,062 dan nilai
signifikansi sebesar 0,026 < taraf signifikansi 0,05. Hasil pengujian koefisien korelasi
memberikan nilai sebesar 0,606 dengan besar pengaruh sebesar 36,7%. Hasil penelitian ini

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Ikram, 2022) yang menyoroti peran
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penting lingkungan kerja, terutama suasana kerja, dalam mendukung pengembangan
profesional guru. Suasana kerja yang positif di sekolah dapat menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi guru untuk saling berbagi pengetahuan dan pengalaman, sehingga mendorong
mereka untuk terus belajar dan mengembangkan diri. Pertumbuhan dan perkembangan diri
setiap individu tidak dapat lepas dari lingkungan dimana manusia saling berinteraksi. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yorensa and Idulfilastri, 2023) yang
mengemukakan bahwa lingkungan kerja tidak hanya menjadi tempat untuk menjalaknkan
aktivitas namun dapat menjadi laboratorium kehidupan yang dapat membentuk karakter
manusia di masa depan. Dalam lingkungan kerja, setiap individu diberikan kesempatan untuk
melakukan pengambilan keputusan melalui gagasan yang dimiliki dan bertanggung jawab atas
hasil kerjanya.

Penelitian ini menjadi bantahan bagi penelitian yang dilakukan oleh (Herawati and
Sunarto, 2022) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak dapat memberikan pengaruh
bagi pengembangan diri dan kompetensi professional guru dan penelitian penelitian yang
dilakukan oleh (Mesriyani and Mayliza, 2024) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja yang berarti tidak memiliki dampak
bagi pengembangan diri karyawan. Pada penelitian ini lingkungan kerja memiliki pengaruh
positif untuk membentuk dan mempengaruhi perkembangan kemampuan Guru SD Negeri di
Kecamatan Larangan Kota Tangerang. Guru yang memiliki lingkungan kerja dengan suasana
yang kondusif dan menyenangkan, memberikan kenyamanan dan keamanan dalam bekerja,
serta dilengkapi dengan sarana yang dapat mendukung kelancaran dalam proses kerja akan
semakin memiliki motivasi yang tinggi untuk terus melakukan kegiatan pengembangan diri
sehingga dapat mengasah potensi yang dimilikinya dalam rangka pencapaian tujuan hidup.
Penelitian yang telah dikaji oleh (Darmawan et al., 2021) menyatakan bahwa lingkungan kerja
dapat mendukung seseorang dalam melakukan pekerjaan dan menghasilkan kinerja yang baik
serta meningkatkan kemampuan dan potensi diri. Lingkungan kerja yang suportif dalam
memfasilitasi guru untuk terus tumbuh dan berkembang akan dapat memberikan kontribusi
yang optimal dalam proses pembelajaran. Suasana kerja yang kondusif mendorong guru untuk
menggali potensi diri dan meningkatkan kompetensinya, demi mencapai kinerja yang lebih

baik.
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Pengaruh Self Efficacy dan Lingkungan Kerja terhadap Pengembangan Diri Guru

Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian, self-efficacy dan lingkungan kerja secara
simultan dapat memberikan pengaruh positif terhadap pengembangan diri guru SD Negeri di
Kecamatan Larangan Kota Tangerang dengan nilai F hitung sebesar 69,532 > nilai F tabel
sebesar 3,115 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < taraf signifikansi 0,05. Hasil pengujian
koefisien korelasi memberikan nilai sebesar 0,802 dengan besar pengaruh sebesar 64,4%. Hasil
temuan tersebut sejalan dengan pendapat yang dinyatakan oleh (Darmawan, 2021) dimana guru
yang memiliki tingkatan self-efficacy yang baik dengan dukungan lingkungan kerja yang
memberikan suasana positif, maka akan dapat memotivasi guru untuk terus melakukan
kegiatan pengembangan diri. Guru dengan self-efficacy yang tinggi cenderung lebih proaktif
dalam mencari peluang untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka, sehingga
mendukung pertumbuhan karier mereka secara jangka panjang.

Penelitian yang dilakukan oleh (Langi et al., 2022) sejalan terhadap hasil penelitian ini
yang menyatakan bahwa individu yang memiliki keyakinan kuat terhadap kemampuan dirinya
didukung dengan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan memadai bagi setiap karyawannya
akan memungkinkan seseorang untuk dapat mengatasi berbagai tantangan dan
mengembangkan diri untuk mencapai tujuan secara efektif. Hal tersebut ditunjukkan oleh Guru
SD Negeri Larangan Kota Tangerang yang memiliki tingkat self-efficacy yang cukup baik
sehingga mereka yakin pada kemampuan yang dimilikinya untuk mengemban tugas yang
dijalankan serta dengan dukungan lingkungan kerja yang senantiasa memberikan fasilitas dan
sarana untuk mendukung kebutuhan kerja guru, sehingga guru akan memiliki motivasi untuk
terus belajar dan memperbaiki dirinya dalam rangka peningkatan pengembangan diri dan
kompetensinya. Penelitian yang dilakukan oleh (Septiani and Faisal, 2024) menjelaskan bahwa
keyakinan dan kepercayaan diri seseorang pada tingkat self-efficacy yang baik dalam
lingkungan kerjanya merupakan salah satu sarana untuk mendorong pengembangan diri. Hal
tersebut sejalan dengan self-efficacy Guru SD Negeri Larangan Kota Tangerang yang memiliki
kepercayaan diri terhadap kemampuannya sebagai seorang guru, mampu beradaptasi dalam
lingkungan kerja dan mengelola tanggung jawab dengan dukungan lingkungan kerja yang
saling mendukung untuk berbagi pengetahuan dan memotivasi untuk terus meningkatkan
keterampilan dalam kegiatan pengembangan diri.

Penelitian sejalan yang dilakukan oleh (Wahid et al., 2023) yang menjelaskan bahwa
self-efficacy dan lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan

hasil kerja karyawan serta mendorong pada pengembangan diri. Sekolah sebagai lingkungan
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kerja bagi guru harus dapat memberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan
memberikan masukan yang membangun, memelihara hubungan positif antara sesama rekan
sejawat dan menjaga suasana untuk selalu kondusif guna memberikan peningkatan pada
tingkat self-efficacy guru yang kemudian akan mendorong para guru untuk terus
mengembangkan kompetensi dan mencapai kinerja yang lebih baik. Meningkatkan self-
efficacy pada guru dijelaskan dalam penelitian (Maharani, 2023) dapat dilakukan oleh kepala
sekolah dengan memberikan umpan balik yang bersifat konstruktif dan apresiatif dengan
memberikan pengakuan atas presrasi dan masukan yang relevan sehingga guru dapat
meningkatkan kualitas pengajaran mereka dan senantiasa termotivasi untuk terus mengikuti
kegiatan pengembangan diri dengan menambah pengetahuan dan keterampilan, kemudian
didukung oleh lingkungan kerja yang baik sebagaimana dinyatakan dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Anggraeni and Sanusi, 2021) bahwa lingkungan kerja non fisik yang meliputi
kenyamanan guru dalam bekerja sama dengan rekan sejawat, saling memberikan solusi dan
saling membantu pada setiap penyelesaian masalah, menjalin komunikasi yang baik kepada
atasan maupun sesama guru akan memberikan dampak positif yang baik terhadap peningkatan

kemampuan diri.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian dan pembahasan penelitian maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) Terdapat pengaruh positif antara self-efficacy terhadap
pengembangan diri guru SD Negeri di Kecamatan Larangan Kota Tangerang. Hal tersebut
menandakan bahwa semakin tinggi tingkatan self-efficacy yang dimiliki seorang guru maka
guru tersebut akan mampu mengembangkan dirinya secara maksimal; 2) Terdapat pengaruh
positif antara lingkungan kerja dengan pengembangan diri guru SD Negeri di Kecamatan
Larangan Kota Tangerang. Lingkungan kerja yang positif dan sehat akan memberikan motivasi
bagi guru untuk terus mengikuti kegiatan pengembangan diri secara optimal; 3) Self-efficacy
dan lingkungan kerja secara bersamaan memberikan pengaruh yang positif bagi pengembangan
diri guru SD Negeri di Kecamatan Larangan Kota Tangerang. Guru dengan tingkatan self-
efficacy yang baik kemudian mendapat dukungan lingkungan kerja yang memberikan suasana

positif, maka akan dapat memotivasi guru untuk terus melakukan kegiatan pengembangan diri.
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SARAN

Bedasarkan hasil penelitian mengenai self-efficacy dan lingkungan kerja terhadap
pengembangan diri guru SD Negeri di Kecamatan Larangan Kota Tangerang, peneliti dapat
merekomendasikan kepada sekolah dan institusi pendidikan perlu mendorong para guru untuk
mengikuti kegiatan pelatihan yang dapat memberikan peningkatan bagi self-efficacy dan
pengembangan diri. Kepala sekolah juga perlu memberikan motivasi serta masukan postif yang
membangun bagi para guru agar senantiasa melakukan kegiatan pengembangan diri dan
pengembangan profesional. Seluruh guru, karyawan, maupun staff yang ada di sekolah
hendaknya berusaha untuk membangun lingkungan kerja dengan suasana yang positif,

senantiasa memberi masukan positif dan saling membantu ketika mendapatkan tugas.
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